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MOTTO 

 

1. Every succesful person has a painful story, every painful story has a succesful 

ending, accept the pain and get ready to succes.(H Jacson Brown) 

2. Small daily improvements are the key to stagger long term results.(Kukuh 

Wahyudin Pratama) 

3. “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan 

yang lain” (Al Insyirah 6-7) 

4. Orang hebat bukanlah orang yang tidak pernah jatuh, namun orang hebat ialah 

orang yang selalu bangkit saat dia jatuh. (Mario Teguh) 

5. Cari peluang dan coba lagi. (Penulis) 
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ABSTRAK 
 

 
SUKADI. NIM 1313102556. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan 
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi. Penerapan 
Model Pembelajaran Scientific Inquiry untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Trucuk 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar matematika melaului metode Scientific Inquiry pada siswa Kelas VIII B 
SMP Negeri 1 Trucuk Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP N 1 Trucuk yang 
berjumlah 28 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap : 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan / pengumpulan data dan refleksi. Data 
dikumpulkan melalui observassi, catatan penelitian, dokumentasi, pelaksanaan 
siklus I dan siklus II. Analisis data dilakukan dengan deskriptif dan kualitatif, 
yaitu data dianalisis sejak pelaksanaan tindakan pembelajaran, proses refleksi 
sampai penyusunan laporan. Untuk analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga hasil pengamatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus, siklus I dan siklus 
II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 
diantaranya: siklus I yang beraktivitas sangat baik 87 dan beraktivitas baik 79, 
persentasenya 59,28%, siklus II yang beraktivitas sangat baik 130 dan 
beraktivitas baik  97, persentasenya 81,07%. Jadi siklus 1 ke siklus 2 ada 
peningkatan 21,79%. dan hasil belajar matematika siswa mengalami 
peningkatan, hal ini dapat dilihat: (1) Siswa yang tuntas dalam penguasaan 
materi pada pra siklus sebanyak 9 siswa atau sekitar 32,14%, sedangkan siswa 
yang belum tuntas sebanyak 19 atau 67,86%. (2) Setelah siklus I dilaksanakan, 
siswa yang tuntas dalam penguasaan materi meningkat menjadi 13 siswa atau 
46,43%, sedangkan siswa yang belum tuntas menurun menjadi 15 siswa atau 
53,57%. (3) Setelah siklus II berjalan, siswa yang tuntas dalam penguasaan 
materi meningkat menjadi 24 siswa atau 85,71%, sedangkan siswa yang belum 
tuntas hanya tinggal tersisa 4 siswa atau 14,29%. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah metode Scientific Inquiry dengan media perkalian bentuk aljabar 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, Scientific Inquiry. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan masyarakat. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh 

kreativitas pendidikan. Sumber daya manusia yang handal dapat dipandang 

sebagai pencetak sumber daya manusia yang bermutu tinggi. Pendidikan 

merupakan kegiatan formal yang dilaksanakan disekolah yang melibatkan guru 

dan keahlian dalam proses belajar mengajar.  

Peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa diupayakan 

dan dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan termotivasi dalam belajar, 

semakin bertambah jenis pengetahuan, bertambah keterampilan dan semakin 

paham terhadap materi yang dipelajari seperti halnya dalam pembelajaran 

matematika, peningkatan mutu dan kualitas selalu diupayakan untuk mencetak 

prestasi. Pembelajaran matematika begitu penting, matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya 

pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi dan komunikasi dewasa 

ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, 

analilis, teori peluang dan matematika diskrit, untuk menguasai dan 

menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang 

kuat sejak dini. 
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Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik, 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.  

Pada umumnya kondisi belajar mengajar yang diciptakan dan 

disediakan guru untuk keperluan pembelajaran cenderung membosankan, 

sehingga membuat siswa malas belajar. Sikap anak didik yang pasif tidak 

hanya pada mata pelajaran tertentu saja tetapi hampir terjadi pada semua mata 

pelajaran termasuk matematika. 

Guru menyadari bahwa matematika sering dipandang sebagai mata 

pelajaran yang sulit sehingga kurang direspon secara baik dan dihindari oleh 

sebagian siswa. Siswa seharusnya sadar bahwa kemampuan berpikir secara 

logis, rasional, cermat dan efisien adalah menjadi ciri utama matematika. 

Ketakutan yang muncul dari diri siswa tidak hanya disebabkan oleh siswa itu 

sendiri, tetapi didukung juga oleh ketidakmampuan guru menciptakan situasi 

belajar yang dapat membawa siswa dapat tertarik terhadap matematika. 

Masalah yang sering timbul dalam pembelajaran matematika adalah prestasi 

belajar matematika siswa yang relatif rendah. 

Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh aktivitas dalam 

pembelajaran matematika yang masih rendah. Dalam proses pembelajaran 

matematika selama ini, pada umumnya guru senantiasa mendominasi dan 
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segala inisiatif datang dari guru. Sementara siswa sebagai objek yang 

menerima apa-apa dan dianggap penting hanya disuruh mencatat dan 

menghafal materi-materi yang disampaikan oleh guru.  

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini menggunakan Kurukulum 

2013, guru tidak hanya sebagai informator melainkan sebagai fasilitator bagi 

siswa. Jadi, siswa sebagai subjek didik yang aktif sedangkan guru hanya 

memfasilitasi dan mendampingi. Hal tersebut akan menciptakan proses 

kegiatan belajar dan mengajar lebih efektif dan menyenangkan. Proses belajar 

mengajar dapat terjadi adanya interaksi individu dengan lingkungan. 

Proses kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil jika siswa dianggap 

telah belajar. Siswa dikatakan telah belajar apabila tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan dapat dikuasai siswa. Setiap program pembelajaran yang 

direncanakan secara sistematis dengan memusatkan perhatian pada siswa. 

Program pembelajaran direncanakan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik 

siswa serta diarahkan kepada perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan 

tujuan yang dicapai. 

Mengajar dengan model pembelajaran scientific inquiry merupakan 

suatu cara untuk mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran scientific inquiry adalah sebuah cara bagi siswa untuk 

berpikir aktif, berdiskusi, dan mengeluarkan pendapat atau argumen tentang 

berbagai topik atau masalah dengan membentuk kelompok yang heterogen 

dalam satu kelas. Model pembelajaran ini dapat dipergunakan untuk 

mengembangkan pelajaran macam-macam fakta, konsep, dan keahlian yang 
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luas. Model pembelajaran scientific inquiry diharapkan dapat mengaktifkan 

siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan kritis. 

Berdasarkan uraian diatas, maka timbul gagasan penulis untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran 

Scientific Inquiry untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 

pada Siswa Kelas VIII B SMP N 1 Trucuk, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2014/2015” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pandangan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit membuat siswa 

kurang tertarik pada pelajaran matematika dan cenderung malas untuk 

mempelajarinya. 

2. Cara mengajar guru yang kurang menarik mengakibatkan kurang adanya 

minat belajar siswa terhadap matematika, sehingga siswa kurang dapat 

menerima pelajaran dan secara otomatis mengakibatkan pencapaian hasil 

belajar matematika yang kurang memuaskan. 

3. Model dan metode pembelajaran yang dipergunakan kurang tepat sehingga 

mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Hasil ulangan matematika siswa rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, perlu 

diadakan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Aktivitas belajar dibatasi pada aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran scientific inquiry. 

2. Hasil belajar matematika dibatasi pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik untuk materi perkalian aljabar. 

3. Tindakan yang diberikan selama pembelajaran dibatasi pada penggunaan 

model pembelajaran scientific inquiry dalam materi perkalian aljabar. 

4. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII B SMP N 1 Trucuk tahun 

pelajaran 2014/2015. 

5. Materi pembelajaran dibatasi pada standar kompetensi perkalian aljabar. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 

maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah pokok penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah melalui pembelajaran scientific inquiry dapat meningkatkan 

aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII B SMP N 1 Trucuk Klaten 

pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015? 
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2. Apakah melalui pembelajaran scientific inquiry dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII B SMP N 1 Trucuk Klaten pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui pembelajaran scientific 

inquiry pada siswa kelas VIII B SMP N 1 Trucuk Klaten pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Meningkatkan hasil belajar matematika melalui pembelajaran scientific 

inquiry pada siswa kelas VIII B SMP N 1 Trucuk Klaten pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2014/2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada banyak pihak antara 

lain siswa, guru, dan sekolah. 

1. Manfaat yang diperoleh siswa 

a. Siswa akan merasa senang terhadap matematika terutama pada pokok 

bahasan perkalian aljabar. 

b. Aktivitas dan hasil belajar siswa diharapkan meningkat 

c. Siswa mampu dan terampil dalam menyelesaikan soal yang berhubungan 

dengan pokok bahasan perkalian aljabar. 
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2. Manfaat yang diperoleh guru 

a. Guru akan memiliki kemampuan penelitian tindakan kelas yang lebih 

inovatif. 

b. Guru semakin kreatif dalam pengembangan materi pelajaran. 

c. Memberi kesempatan guru untuk lebih menarik perhatian siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Manfaat yang diperoleh sekolah 

a. Sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Sekolah dapat menumbuhkan iklim kerjasama yang kondusif antar warga 

sekolah. 

c. Sekolah dapat memperkaya model pembelajaran kooperatif. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Scientific 

Inquiry dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Trucuk Kabupaten Klaten. Dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

Scientific Inquiry dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa diantaranya: 

siklus I jumlah anak yang mendapat nilai sangat baik (4) 87 anak dan yang 

mendapat nilai baik (3) 79 anak, jika dipersentase menjadi (87+79) : 28 x 

100% = 59,28%. Siklus II jumlah anak yang mendapat nilai sangat baik (4) 

130 anak dan yang mendapat nilai baik  (3) 97 anak, jika dipersentase 

(130+97) : 28 x 100% = 81,07%. Jadi siklus I ke siklus II ada peningkatan 

21,79% yaitu dari 81,07% - 59,28% = 21,79%. 

2. Pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

Scientific Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu 

ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata pada akhir tes setiap siklus. 

Nilai rata-rata tes siklus I 72,05 dengan persentase ketuntasan 46,63% 

didapat dari 13 : 28 x 100%. Siklus II 81,10 dengan persentase ketuntasan 

85,7% didapat dari 24 : 28 x 100%.  

Berdasarkan kesimpulan diatas menunjukkan bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran Scientific Inquiry dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
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belajar matematika pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Trucuk Kabupaten 

Klaten tahun pelajaran 2014/2015. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Scientific Inquiry berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Trucuk Klaten tahun 

pelajaran 2014/2015. Oleh karena itu perlu ada tindak lanjut dari guru atau 

sekolah untuk menerapkan model pembelajaran Scientific Inquiry dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah pada khususnya dan mata pelajaran lain 

pada umumnya. 

 

C. Saran 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa perlu meningkatkan rasa percaya diri baik bertanya pada guru, 

menjawab pertanyaan dari guru, dan percaya akan kemampuan diri 

sendiri ketika mengerjakan soal. 

b. Siswa hendaknya mengapresiasikan dan menggali potensi yang ada pada 

dirinya. 

c. Siswa lebih aktif untuk mencoba menyelesaikan soal matematika yang 

berhubungan dengan perkalian bentuk aljabar. 

d. Rasa kerjasama yang timbul saat pembelajaran Scientific Inquiry tidak 

digunaka pada saat ulangan. 
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2. Bagi Guru 

a. Jika guru menggunakan metode pembelajaran Scientific Inquiry, guru 

mampu mengoptimalkan jalannya diskusi sehingga waktunya lebih 

singkat. 

b. Jika guru menggunakan metode pembelajaran Scientific Inquiry, guru 

selalu mendampingi siswa baik dalam pelaksanaan diskusi maupun 

proses belajar sehingga orientasi siswa tetap berjalan. 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Menambah referensi buku tentang metode pengajaran dan pembelajaran. 

b. Memberikan nilai prestasi atau penghargaan khusus bagi para guru yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga memotivasi guru untuk 

berkembang lebih baik dalam bidang pendidikan. 
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